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ABSTRAK 
 
Dhiyaa Meuthia Faiqah Erba. 2020. Pemberdayaan Ekonomi Anak Yatim dan 
Dhuafa Melalui Zakat, Infak, dan Sedekah di Griya Yatim dan Dhuafa Banjarmasin, 
Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Pembimbing(I) Dr. Syaugi, S.Ag., M.A (II) Lutpi Sahal, S.H.I., M.S.I 

 
Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Zakat, Infak, dan Sedekah, Griya Yatim dan 
Dhuafa. 

  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh dana zakat, infak, dan sedekah yang 
merupakan sumber dana yang potensial untuk dikembangkan dan juga merupakan 
sumber dana yang potensial untuk mengentaskan kemiskinan juga dapat membantu 
mereka dalam pertumbuhan ekonomi. Selain itu juga dapat berfungsi sebagai modal 
kerja bagi orang miskin untuk membuka lapangan pekerjaan, sehingga kebutuhan 
ekonomi mereka dapat terpedaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pola pendistribusian serta penerimaan yang ada di Griya 
Yatim dan Dhuafa, serta bagaimana peran zakat, infak, dan sedekah terhadap 
pemberdayaan ekonomi anak yatim dan dhuafa di banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau menggunakan pendekatan 
deksrifitif kualitatif. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan dkokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, pola penerimaan di Griya Yatim dan Dhuafa 
itu dilakukan dengan melakukan transfer bank ke rekening Griya Yatim dan 
Dhuafa, dan bisa juga dengan mendatangi kantor Griya yatim dan Dhuafa. 
Kemudian pola pendistribusiannya adalah dengan didistribusikan kepada program-
program yang ada di Griya Yatim dan Dhuafa. Lalu peran zakat, infak, dan sedekah 
adalah sangat bermanfaat untuk menunjang perekonomian mustahik terutama untuk 
kebutuhan mereka sehari-hari. 
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MOTTO 

 

 

 اجهد ولا تكسل ولا تك غا فلا فندا مة العقبى لمن يتكا سل

“bersungguh-sungguhlah dan jangan bermalas-malasan dan jangan pula lengah, 

karena penyesalan itu bagi orang yang bermalas-malasan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 ta’ T Te ت

 śa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥa ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 shād  ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhād  ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 thāʹ  ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 zhāʹ  ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis mutakabbir متكبّر

 Ditulis al-qudūs القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis jāmi’ah جامعة

 Ditulis maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jamiilah المكتبة الجميلة

 

IV. Vokal pendek 

 َ◌ 

 
Fathah ditulis A 



x 

 

 ِ◌ 
Kasrah ditulis I 

 ُ◌ 

 
Dammah ditulis U 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ

 Dammah ditulis yanṭiqu ينطق

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

ditulis 

ditulis 

ā  

kāmilah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

ā  

ṣallā 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

ī  

syah 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

ditulis 

ditulis 

ū  

ṣudūr 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

ditulis 

ditulis 

Ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

ditulis 

ditulis 

Au  

wa fir’auna Żi al-autād 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا
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VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-kitāb الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis aṣ-ṣubḥu الصبح

 ditulis as-sāhirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wālidaini بر الوالدين

 Ditulis Iża asy-syamsu إذا الشمس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan, seperti halnya keberpunyaan, adalah realitas kehidupan umat 

manusia di belahan dunia manapun. Tetapi, orang bisa menjadi miskin dan kaya 

adalah akibat sistem. Artinya, ada yang berpeluang sehingga menjadi kaya dan ada 

kelompok yang tertekan bahkan tereksploitasi sehingga menjadi miskin. Ajaran 

islam sesungguhnya telah menawarkan sumber-sumber distributif untuk dihimpun 

agar menjadi sumber kekuatan ekonomi rakyat. Sumber itu meliputi sedekah wajib, 

yaitu seperti zakat dan sedekah sunah, seperti infak, wakaf, hibah, dan lain-lain.  

(Fahrurazzi, 2016, hal. 148) 

Dalam agama islam dikenal adanya dana sosial yang bertujuan untuk 

membantu kaum dhuafa. Sumber utama dana tersebut meliputi zakat, infak, dan 

sedekah, serta dapat ditambah wakaf dan dana investassi kebajikan. Dalam konsep 

agama islam, zakat wajib dibayarkan oleh umat nya yang telah mampu dengan batas 

tertentu, sedangkan infak dan sedekah lebih bersifat sukarela. Dana zakat 

merupakan sumber dana yang potensial untuk dikembangkan. Sedangkan wakaf 

dimaksudkan dengan dana “abadi” dan produktif untuk jangka panjang.  ( Djuanda, 

2006, hal. 1-2) 

Zakat merupakan salah satu pilar agama yang sangat penting dan strategis 

dalam islam. Jika sholat berfungsi untuk membentuk kesholihan dari sisi pribadi, 

seperti mencegah diri dari perbuatan yang keji dan munkar, maka zakat berfungsi 


